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ABSTRAK

Nama : Amrizal Septiady
Program studi : Sastra Jepang
Judul : Hubungan Diplomatik Indonesia dan Jepang di bidang

pendidikan Dalam Perspektif Teori Multi Track Diplomacy

Skripsi ini membahas tema sejarah yaitn Hubungan Diplomatik Indonesia dan
Jepang di bidang pendidikan Dalam Perspektif Teori Multi Track Diplomacy.
Tujuan skripsi ini dibuat untuk mempelajari seberapa penting kerja sama
Indonesia dan Jepang, khususnya dalam bidang pendidikan.

Dalam hubungan ini kedua Negara saling diuntungkan, baik Indonesia maupun

Jepang.
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BAB i
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang

Pada tahun 1942, Jepang adalah negara yang mempunyai cita-cita untuk
bisa menjadi pemimpin di Asia. Secara ekonomi Jepang ingin memenangkan
perang di Asta Timur untuk menjamin tersedianya bahan mentah untuk industri
dan operasi militernya. Pada akhimya Jepang berhasil menduduki wilayah-
wilayah di Asia Pasifik dan Jepang juga mendatangi Indonesia. Awalnya
Indonesia menerima dan menyambut baik atas kedatangan Jepang karena ini
dilatarbelakangi oleh citra baikk yang dibawa Jepang pada saat pemerintahan
Hindia Belanda dan adanya dugaan bahwa lJepang akan dapat membebaskan
Indonesia dari penjajahan. (Lim, Hua Sing. 2001. “Peranon Jepang di Asio”. lakarta;

Gramedia Pustaka Utamaj}

Pada kenyataanya, Jepang datang ke Indonesia hanya karenma ingin
menguasai kekayaan negara Indonesia sehingga Jepang menjajah Indonesia
dengan sanpat kejam. Jepang menjajah Indonesia selama 3.5 tahun dan
mengakibatkan penderitaan terhadap masyarakat Indonesia yang jauh lebih
menderita dan sengsara daripada penjajahan oleh Belanda selama 350 tahun.
Dalam melakukan penjajahan, Jepang merekrut dan melath pemuda-pemuda
Indonesia untuk berlatih militer dan membentuk kesatuan militer yang

beranggotakan para pemuda maupun pemudi Indonesia,

Tidak hanya itu saj, Jepang menerapkan system ekonomi peranpg di
Indonesia yang bertujuan unfuk mengambil semua sumber daya alam dan sumber
daya manusia yang ada di Indonesia untuk kepentingan perangnya. Jepang
mengarahkan sumber daya manusia untuk bekerja sebagai “romusa® yaitu sistemn

kerja paksa yang dilakukan oleh Jepang terhadap masyarakat Indonesia.




Namun pada Agustus tahun 1945 dalam perang dunia ke I, Jepang
menyatakan kekalahannya di dunia tnternasional.  Kekalahan Jepang itu
dikarenakan hancurnya kota Hiroshima dan  Nagasaki akibat Bom atom.
Kekalahan Jepang ini menandai akhir dari penjajahan Jepang di Indonesia.
Indonesia yang mendengar kekalahan Jepang int segera memproklamirkan
kemerdekaan Indonesia. Setelah kekalahannya itulah akhimya pada tahun 1945
sampai 1950-an, keadaan Jepang benar-benar sangat parah. Namun Jepang
berusaha melakukan upaya pembangunan dan pemulhan didalam negerinya
setelah kekalahan vyang telah meluluhlantahkan negaranya beserta ekonomi

Jepang.

Jepang telah mempunyai civa buruk dimata Indonesia, akan tetapi
Indonesia sadar balwa penjajahan yang dilakukan oleh Jepang itu memberikan
dampak positif terhadap kehidupan bangsa Indonesia terutama secara militer dan
mental dalam menghadapi kedatangan tentara sekutu dan tentara Belanda. Pada
tamm 1950-ap akhimya kedua negara ini melakukan kerjasama bilateral.
Hubungan diplomatik antara Indonesia dengan Jepang dimulai sejak bulan April
1958 yaitu dengan adanya penandatanganan per janjian perdamaian antara Jepang
dan Indonesia® serta ditandatanganinya perjanjian pampasan perang yang mana ini
sebagai bentuk penggantian kerugian yang diakibatkan olech militer Jepang di
Indonesia pada masa perang dahuln. Indonesia membuat kantor perwakilan
Indonesia di Tokyo dan dilanjutkan dengan pencimpatan konsulat jendral sebagai
langkah awal untuk mempermudah melakukan perundingan mengenai

pemampasan perang tersebut.

Tidak banya itu saja, sejak tahun 1958 kedua negara banyak melakukan
penandatanganan atau persetujuan serta perukarian nota vang isinya adalah
mengatur masalah kerjasama  dibidang ckonomi, bidang pertaman, bidang
kehutanan, peningkatan produksi pangan, bidang sosial, dan budaya. Hubungan
yang demikian lama terjalin ini menyebabkan hubungan keduanya menjadi sangat

kompleks.




Dani sinitah dapat saya tark scbuah permasalahan yaitu apa yang
dimaksud dengan diplomasi bilateral dan bagaimana bentuk diplomasi bilateral
dani hubungan diplomatik amnara negara Jepang dengan Indonesia? Permasalahan
ini akan dijabarkan pada bab selanjutnya yaitu pada bab pembahasan dan konsep

teorinya.

Pada bab ini saya akan menjelaskan tentang pembahasan dari rumusan masalah
vang telah saya tuliskan di atas. Adapun pokok pembahasan yang akan saya
Jabarkan yaitu tentang pengertian dari diplomasi bilateral dan bagaimana bentuk
diplomasi bilateral dari hubungan diplomatik antara Jepang dengan Indonesia.
Dalam penjabaran pembahasan mi nanti, saya menggunakan teori Multi-Track

Diplomacy yang didalamnya mengandung sembilan elemen.

Diplomasi Mulu-Track adalah cara konseptual umntuk melihat proses
perdamaian internasional sebagai sistem hidup. (Multi-Track Diplomacy: A
Systeins Approach to Peace, by Ix. Louise Diamond and Ambassador John
McDonald, Kumartan Press, 1996)

Diagram diplomasi multi track berfungsi sebagai logo untuk Institute of
Diplomacy Centre and Foreign Relations. Secara visual mewakili ide-ide,
keyakinan dan komitmen organisasi Delapan poin dari diagram berdiri untuk
setiap lagu diplomasi dengan lingkaran dalam yang mewakili opini publik dan
komunikasi (track kesembilan) dan mengikat semua trek bersama-sama, cara
kekuatan komunikasi membantu mengintegrasikan masyarakat Diagram menjadi
logo yang diakut dan dihormati dalam dunia spesialis resolusi konflik dan

mana jemen konflik.
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Dewasa i, dalam memahami konsep tentang diplomasi publik. Kita perlu
Juga memahami terlebth dahuiu konsep diplomasi secara umum. Konsep awal
dipiomasi muilai berkembang sejak dikenalkan pertama kali dalam Kongres Wina
di Eropa pada tahun 1815. Perkembangan diplomasi pun dibedakan dalam 3 (tiga)
periode. Yaitu:

1, Periode pertama yang terjadi pada tahun 476-1815. Pada masa ini
dikatakan sebagai periode kegelapan ketika diplomasi belum
terorganisir.

2, Periode 1815, di mana dikenal juga sebagai sistem negara Eropa

- Dimulai setelah diplomasi terbuka yang diperkenalkan oleh Presiden
Woodrow Wilson di tahun 1918,



Pidato presiden Amerika Serikat tersebut menandakan era yang dikenal
sebagar era diplomas! yang demokrats, Akan tetap, diplomasi yang berkembang

pada masa it masih merupakan diplomasi jalur pertama atau first track diplomasi.

Beberapa kalangan menyebutnya sebagai era diplomasi klastk  ataupun

konvensional.
Adapun pengertian diplomasi publik berbeda-beda. Diantaranya, menurut:

a 1.B. Manhem
L florts by government of one nation o influence public or elite oprinion in
a second nation for the purpose of mrning foreign policy of the targer
nation o advantage.
Menurutnya, diplomasi publik merupakan usaha yang dilakukan oleh
pemenntah suatu negara untuk mempengarithi opini publik ataupun elit
negara kedua dengan tujuan menjadikan kebijakan iuar negeri negara
tersebut menguntungkan negara pelaksana diplomasi publik.

b. H. Tuch
A government's process of communicating with foreign publics in an
attemnpt lo bring about understanding for its naotion’s iddeas and ideals, is
instituitions and culture, as well as its national godls and current polictes.
Menurutnya, diplomasi publik merupakan suatu proses dari pemerintahan
dalam bentuk komunikasi dengan publk luar negeri dan mengusahakan
adanya pengertian mengenai ide dan idealnya negara, institusi-institusi dan
kebudayaannya, begitu pula dengan tujuan nasional dan kebijakan negara
tersebut,

Kekurangan yang disampaikan baik oleh JB. Manheim maupun olkh H
Tuch mengenai diplomasi publik adalah kedua tokoh tidak menyatakan secara
eksplisit bahwa diplomasi publik juga bertujuan bagi publik dalam negeri di mana

berguna untuk menjelaskan kepada masyarakat mengenai pertangg ungjawaban



pemerintah tentang kebijakan atau sikap yang diambilnya mengenal suatu isu

internasional tertentu.

Selain itu, diplomasi publik juga berguna untuk menggalang dukungan
publik dalam negeri yang diperlukan ketika pemerintah memiliki kepentingan
tertentu yang memiliki kaitan dengan identilas atau image negaranya ke dunia
internasional. Seiring berjalannya waktu, diplomasi publik pun tudak hanya
dilakukan oleh pemerimiah resmi suatu negara, tapi dapat juga dilakukan oleh
aktor non-negara dalam rangka kepentingan tersebut.

Secara sederhana, diplomasi publik mempunyai tiga tujuan utama:

1. Untuk menghindarkan atau menyelesaikan antara kelompok atau negara
dengan cara mengembangkan komunikasi, saling pengertian  dan
memngkatkan kualitas hubungan pribadi.

2. Untuk meng wangi ketegangan, kemarahan, ketakutan, kesalahpahaman
dengan cara memanusiakan “wajah musubh” dan memberkin individu-
individu pengalaman-pengalaman khusus ketika saling berinteraksi.

8. Sebagai jembatan amtara kegiatsn diplomasi jalur pertama yang dilakukan
oleh pemerintah dengan masyarakat. Caranya dengan menjelaskan pokok
permasalahan dari sudut pandang masing-masing berbagi perasaan dan
kebutuhan, melalui komunikasi inteb\nsif tanpa prasangka. Diplomasi
publik kemudian menjadi landasan untuk melakukan vegosiasi yang lebih

formal atau untuk membingkai sebuah kebijakan.

Berdasarkan kerangka teori yang digunakan, diplomasi publik
didefinisikan sebagai upaya mencapai kepentingan nasional suatu negara melalus
understanding, informing and influencing foreign audiences. Jika proses
diplomasi nasional dikembangkan melalui mekanisme govenment fo government
relationstn maka diplomasi publik lebih ditekankan pada government © people
atau bahkan people o people relations. Diplomasi publik bertujuan untuk mencani




teman di kalangan masyarakat negara lain, yang dapal memberikan kontribusi

bagi upaya membangua hubungan bak dengan negara lain.

Istilah diplomasi publik digunakan pertama kali oleh Dean Edmund
Gullion dari Fletcher School of Law Diplomacy, Universitas Tufts, Amerika
Serikat, pada tahun 1965

“By public diplomacy we understand the means by which governments,
private groups and individuals influence the attitudes and opinions of other
peoples and governments in such a way as to exercise influence on their foreign
policy decisions.”

(Melalui diplomasi publik, kita memahami maksud yang dilakukan suatu
negara, kelompok kepentingan, dan individu dalam bersikap dan beropini dengan
seseorang maupun negara lain sehingga dapat mempengaruhi keputusan kebijakan
lvar negeri negara lain),

Menurut kamus istilah hubungan internasional yang di terbitkan oleh
DEPLU AS tahun 1987;

Public diplomacy refers to government-sponsored programs intended o
inform or influence public opinion in other countries; its chief instrument are
publications, motion pictures, cultural exchange, radio and television.

{(Diplomasi publik merujuk pada program-program yang di sponsori oleh
pemerintah dengan maksud untuk menginformasikan atan mempengaruhi opini
publik di negara Jain melalui publikasi, film, pertukaran budaya, radio dan televisi
sebagai instrumen utama).

Efektivitas diplomasi publik harus dilihat dari dua dimenst, yaity
bagaimana menganalisa dan memahami cara-cara yang digunakan dalam
mengkomunikasikan apa yang akan di sampaikan ke publik di dalam dan luar
negen. Efektivitas dalam kamus Bahasa Indonesia adalah suatu tahapan untuk
mencapai tupan sebagaimana yang diharapkan. Adapun variabel untuk dapat
mengukur maupun mengidentifikasi efektivitas, yaitu;

1. Kemampuan menyesuaikan din.
2. Kemampuan memperoleh sumber daya dan memanfiaatkannya.
3. Proses komunikasi.

4, Produktivitas.




Diplomasi publik meliputi seluruh aktivitas yang dilakukan oleh negara
maupun aktor-aktor non negara dalam berkontribusi pada pemeliharaan dan
promosi soft power. Soft power Negara dibentuk melalui aktivitas-aktivitas para
aktor dan beragam organisasi yang berpengaruh terhbadap publik, baik para
seniman, galeri-galeri seni dan musik, aktivis masyarakat dan [.embaga Swadaya
Masyarakat, politisi, partai dan pakar politik, para penulis dan asosiasi literasi,
wartawan dan kelompok media, para pelaku bisnis, perusahaan dan produknya,
akademisi dan universitas, pemuka dan kelompok agama, dll.

Dalam strategi diplomasi publik tidak hanya menempatkan negara dalam
program-program pengembangan citra yang menarik secara lokal tetapi juga
global. Interaksi antara pemerintah dengan berbagai aktor di dalam negeri
merupakan hal yang sangat penting dalam diplomasi publik, guna Meningkatkan
soft power dalam menangkap ruang publik asing, Schingga memungk inkan
adanya berbagai kegiatan, aktivitas dan program yang dapat membentuk
keberhasilan diplomasi publik.

Dalam kajian politik internasional, citra merupakan kepentingan nasional
yang penting selain keamanan, kemakmuran ekonomi, dan promosi ideologi.
Karena, citra nasional suatu bangsa akan mempengaruhi sikap negara lain.
Pencapaian citra yang positif, tak lain untuk membentuk opini publik demi
pencapaian kepentingan nasional yang lebih luas. Peran opini publik dalam
hubungan intemasional sangat kompleks, kadang sangat berlawanan dan sulit
untuk diprediksi. Namun, kekuatan opini publik terletak pada pengaruhnya
terhadap pembuatan kebijakan luar negeri suatu negara terhadap negara lain.
Dengan semakin demokratisnya proses pembuatan kebijakan di beberapa neg ara,
men jadikan pengaruh opini publik semakin meningkat. Diplomasi publik
merupakan sarana yang tepat untuk merebut opini publik dengan mempromosikan
citra negara. Hal ini dikarenakan diplomasi publik lebih menekankan kepada
hegemoni melalui informasi, kebudayaan dan pendidikan. Proses pembentukan
citra dan persepsi menjadi hal yang sangat penting karena, winning hearts and
minds menjadi esensi dan tujuan dari diplomasi publik.

Diplomasi publik merupakan upaya suatu negara melalui perorangan atau

lembaga untuk berkomunikasi dengan publik di negara-negara lain, termasuk

dengan masyarakat setempat.

Diplomasi publik ‘second track diplomacy’, didefinisikan sebagai upaya
diplomasi yang dilakukan olch elemen-elemen non government secara tidak resrni
(unofficial). Dalam hal ini second track diplomacy bukan berarti bertindak sebagai
pengganti first track diplomacy, akan tetapi turut melancarkan jalan bagi



negosiasi. Selain iy, peranan second rack diplomacy ini juga untuk melancarkan
persetujuan yang dilaksanakan oleh first track diplomacy, dengan cara mendorong
para dipiomat untuk memanfaatkan mformasi peming vang diperoleh pelaku-

pelaku second track diplomacy.

Sedangkan di sist lain, diplomasi publik (second track diplomacy) juga
dilibatkan dalam diplomasi total (muiti track diplomacy). Hal mi dibutuhkan
dalain rangka mencapai kesuksesan dalam menjalankan misi politik luar negeri.
Diplomasi publik (second diplomacy), di dalam pelaksanaannya melibatkan aktor
dengan latar belakang yang berbeda-beda, sesuai demgan bidangnya masing-
masing. Contohnya kaum bisnis atau profesional, warga negara biasa, kaum
akademist (peneliti atau pendidik), NGO, iembaga-lembaga keagatsaan dan

kenangan dan jalur kesembilan yakni media massa.

Media massa dmilai memiliki fungsi yang sangat strategis karena
memamkan peran sebagai pemersatn seluruh actor diplomasi public melalui
aktivitas komunikasi yang dibuat olebnya. Seiring dengan perjalanannya,
diplomasi publik tentunya memiliki tujuan-tujuan yang ingin dicapai oleh negara
Indonesia dan Jepang, salah satunya adalah agar masyarakat internasional
memiliki sebuah pandangan yang baik terhadap suatu Negara. Hal itu dapat
ditinjau melalui aspek masyarakat sipil. Memiliki persepsi baik tentang suatu

Negara, yang ditinjau dari aspek civil soclety,
Tujuan lain dari terlaksananya diplomasi public adalah:

* Untuk mengurangi menyelesaikan konflik melalui  pemahaman
komunikasi dan saling pengertian serta mempererat jaliman hubungan antar
actor internasional.

» Mengurangi ketegangan, kemarahan, ketakutan dan salah persepsi.

* Menambah pengalaman dalam berinteraksi

* Mempengaruhi pola pikir dan tindakan pemerintah dengan menjelaskan
akar permasalahan, perasasan, kebutuhan dan mengeksplorasi pilrhan-

pilihan diplomasi tanpa prasangka.
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o Meniberikan landasan bagl lerselengparanya negosiasi-negosiasl yang

lebih formal serta merancang kebijakan pemerintah.

Melalui peningkatan aktivitas diplomasi public, pemerintah berharap
upaya diplomasi akan berjalan lebih efektifidan memberikan dampak yang lebib
luas dan besar pada masyarakat internasional. Intinya, public memegang peranan
yang semakin vital dalam menjalankan misi diplomasi sebuah Negara, terlebih
pada situast yang semakin lerintegrasi dengan beragam bidangnya yang sangat
variatif. Bagaimanapun juga, misi diplomasi tidak akan pernah berjalan dengan

efektif tanpa keterlibatan public.

Di dalam pelaksanaan first track diplomacy maupun second track
diplomacy memiliki perbedaan Petbedaan tetsebut salah satunya adalah focus
kepada hasil yang cepat, sedangkan second track memulai aksinya dengan proses
dialog yang panjang, tanpa ada kepentingan untuk memperoleh hasil dengan

cepat. Second track diplomacy dianggap sebagai sebuah komplementer.

Keberadaan first track diplomacy maupun second track diplomacy
merupakan proses yang menguntungkan dalam menciptakan perdamaian dalam
manajemen konflik, Keduanya merupakan putaran yang saling melengkapi satu
sama lain serta memiliki karakter dan tanggung jawab wmum dalam konflik.
Masing-masing track memiliki efketifitas dan memiliki metode yang sama yang

tidak saling tergantikan satu sama lain.

Pengertian Diplomasi Bilaieral

Definisi diplomasi menurut Kamus Inggris Oxford, yaitu diplomasi adalah
“mana jemen hubungan internasional melalu negosiasi, yang mana hubungan ini
diselaraskan dan diatur oleh dita besar dan para wakil bisnis, atau seni para
diplomat’* Diplomasi juga dapat diartikan sebagai alat pelaksanaan dari adanya
hubungan lnar negeri yang mana diplomasi harus sejalan dengan politik yang
digariskan oleh pemerintahnya yaitu untuk mencapai kepentingan nasional

negaranya seperti kepentingan ekonomi, politik, militer, sosial dan budaya. Istilah
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diplomasi ini muncul setelah terjadinya perang dunia 1 dan (i, yaitu bagaimana
dunia ini dapat menciptakan suatu perdamaian dengan mengurangi konflik-
konflik antar negara & dunia. Diplomasi erat hubungannya dengan hubungan
antar negara, dimana diplomasi disebut sebagai seni dalam mengedepankan
kepentingan suatu nengara melalui negostasi dengan cara damai dalam
berhubungan dengan negara lain. Jika cara damai mi gagal untuk memperolch
tujuan yang diinginkan, maka diplornasi mengizinkan penggunaan ancaman atau
kekuatan nyata sebagai cara untuk mendapatkan tujuannya. (http://www.id.emb-

japan.go.jp/ birei)

Pada jaman dahulu diplomasi hanya digunakan sebagai dialog antar negara
yang bertujuan untuk mengurang i ketegangan antar bangsa dimana actor utama
dalam diplomasi adalah staie atau government. Ini merupakan frack pertama
dalamn diplornasi dan biasanya diplomasi track | ini bersifat tertutup dan masih
dimungkinkan adanya kecurigaan aniar negara Kecurigaan inilah yang biasanya
menyebabkan kegagaan dalam berdiplomasi, karena sifat tertup itu merupakan

hambatan dalam berdiplomasi.

Di era globalisasi sekarang ini diplomasi track 1 tidaklah relevan dan
dianggap kurang efektif, lalu muncul track 2 yang mana diplomasi i lebih
bersifat terbuka dan actor dalam diplomasi tidaklah banya government tetapi juga
non-government rmaupun individu. Karena inilab muncul istilah “everyone is an
ambassador”. Istilah tersebut mengartikan bahwa setiap manusia dapat menjadi
duta. Hal ini juga membuat diplomasi sekarang ini terbagi menjadi beberapa
bentuk diplomasi, salah satunya adalah diplomasi bilateral. Diplomasi bilateral
adalah suatu bentuk diplomasi atau kesepakatan dan negosiasi yang dilakukan
oleh dua ncgara sap. Diplomasi bilateral imi merupakan diplomasi lama sehingga
dahulu actor utamanya adalah government, namun di era sekarang government
tidaklah lagi menjadi actor utama dalam diplomasi bilateral tetapi setiap orang

dapat melakukan diplomasi bilateral.
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Dewdiser i, phireias diplomeas pesgn gk han penmgkalun pemn vae Sangu
sigmtikan scwmyg dengan semabim hoopleohsima su-ise dabun hubungan
mtemasiont!  Hubungan mernasionsd o dak lagr semata-maia dipandang
sebagal bvidued poantar segaca namaw joea wehpun bubungan antar masvarakat
mtemasional, Dengat denvkian. diplinas radsional aton vage dikenal dengan
stdah i tack diplomacy ™ yang g mehbathan peran pemoeqral dalam
menjalankan nest dplomast tenty s wdak  akan efekdt dalan angka
menyanmpakan pesan-pesan diplomast wahadap sugin negaa Odelr kaena it
aktvitas  diplomast publik yang  miehibatkan peran setta publih shan sangat

dibunthkan dalany rangka melengkapm akbvitas diplomast tadsionai

Alasan niama dan keterhibatan publil my difasakan pada asunss vane cukup
sederhana aaitu pemerintah tidak  selaly dapal micnjawab betbagar rantang an
dalamy mu-0 diplomast yang ki semahin komipleks tedebih ofar khas vang
melehar dop pememntah adalaly sangat kako (regedy. Melain pennghaton akiivitas
diplomast publhik, pemenintah berharap buhwea vpasa diplomas: akan betalan febih
efeknt’ dan memberikan dampak vang lebih has dan besar pada masvacakal
intermasionat D1 samping itu, pemerdah pan berharap behwa kelethbatan publik
m dapat membuka jalan bagl necosas vang dilakukan wakil-wakii pemerintah
sekahgus dapal memberkun masukkan dan cara vang pandang vang berbeda

dalam memaedang svatu masalah

Deltusi dart diplomasi publik sangat bevagam. Diplomast publik didetinisikan
scbagat upaya mencapal  kepemtingan  nasfonal  suatu  negara  melalw
undersiamdmg:. informing. and influcnang forcign audiences Dengan Kata lain,
Jika proses diplomasi tradisional dikembangkan melylui mekanise governmen
o governmenr  relations, maka  diplomast pubblk  lebith  ditekankan  pada
government o people atau bahkan people fo peaple relunons. Tujuannya adslah
agar masyarakal internasional mempunyval persepsi balk tentang suvatu nepara,
sebaga landasan sosal bagi bubungan dan pencapaian kepentngan yang lebih

luas
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Diplomast publk {se ol -irack diplomay melibathan bebaga akor deng an
bidanonya masig-masing Diplomasi publik anme e ddakukan oleh kium
bisnis olau profosional. watga nepara biasa, kawn akademst (peveht pendudik
dll}, orgapsast non pemerintah, fembagadembag a keagamaan dan kevangan, dan
vang palmg pentmg adalah jalue kesembilan vakni media massa. Media massa
micnnhike funest yang sangat stralegis kareta memainkan peran sebugal pemersaiu
schiih gktor diplomast pibhk melalur akeivitas kopwmkasy, fguan lannya dan
dipfomiast  publik  adalah  mengurangt  ataw  menyelesakan  konthk  mekilu
pemahaman komunikasi dan saling pengertian serfa mempercrat jalinan hubungan
antar gktor nternasional. mengurangi Ketegangan, kemaraban, ketakutan. dan
salah persepsi: menambah pengalaman dalam berinterakst. mempengaruhi pola
pikie dan tmdakan pemerintah dengan menjelaskan akar permasalahan, perasaan.
hebutuhan, dan mengeksplorasi pilthan-pilihan diplomast tanpa prasangka; dan
terakhur adalah memberikan landasan bagl terselenggaranva negosiasi-negosiasi

yang lebih formal serta mertancang kebijakan pemeringah.

Intnya, publih memegang peranan yang semakin vital dalmn menjalankan misi
diplomasi sebual negara terlebih pada sttuasi vang semakin terintegrasi dengan

beragam bidangnva yang sangal variatf Bagaimanapun juga. misi diptomasi
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1.2 Identifikasi Masalah

Jepang adaiah salah satu negara yang pernah menjajah Indonesia.
Meskipun Jepang hanya menjpjah Indoncsia selama 3,5 tahun, akan tetapi
penjajahan Jepang ini telah mengakibatkan banyak kerugian dan penderitan yang
teramat sangat bagi Indonesia. Namun setelah adanya bom yang menghancurkan
kota Hiroshima dan Nagasaki, akhirnya Jepang menyerahkan diri dan hal in

diranfaatkan Indonesia uniuk memproklamirkan kemerdekaannya.

Pada sekitar tahun 1950, Indonesia dengan Jepang telah memulai
hubungan diplomatik dan kerjasama bilateral di berbagai bidang. Hubungan
diplomasi yang terjalin antara Jepang dan Indonesia ini sudah berlangsung lama.
Pada tanggal 20 Januari 2008 yang lalu hubungan diplomatik inji telah memasuki
tahun emasnya, yaitu Indonesia dan Jepang telah memperngati Tabun Emas
hubungan diplomatik tersebut. Hubungan diplomatik antara Jepang dan Indonesia
yang telah lama terjalin ini menyebabkan hubungan keduanya sangat kompleks.
Hal int menimbulkan kesulitan untuk melihatnya dari satu sudut pandang saja.
Hubungan ini tidak bisa dilihat dari sudut pandang satu negara saja tetapi juga dari



kedua negara. Setidaknya harus dapat dilihat davi sisi kedua ncgara dalam

hubungan diplomasi.

L3 Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi masalah
pada kerp sama hubungan diplomatik dan kerjp sama bilateral di bidang
pendidikan pada tahun 958 sampai dengan tahun 2008

1.4 Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka penulis dapat merumuskan

masalah sebagai berikut

a. Apakah alasan Jepang melakukan hubungan diplomatic dengan Indonesia?
b. Bagaimanakah hubungan kegja sama Jepang dengan Indonesia?
c. Bagaimanakah timbal balik Negara-negara di Asia terhadap usaha kerja

sama yang Jepang lakukan?

1.5 Tujuan Penelitian

Dalam tulisan ini, penulis ingin memaparkan tentang usaha yang Jepang
takukan untuk menjadi pemimpin bangsa di Asia pada umumnya Dan melakukan
kerja sama diplomatik dan bilateral terhadap Indonesia yang dimulai tahun 1958,

khususnya.

1.6 Landasan Teori

Definisi Diplomasi

Diplomasi adalah manajemen hubungan internasional melalui negosiasi,
yang mana hubungan ini diselaraskan dan diatur oleh duta besar dan para wakil
bisnis atau seni para diplomat. (kamus Inggris Oxford).

Diplomasi juga dapat diartikan sebagai alat pelaksanaan dari adanya

hubungan luar negeri yang mana diplomasi harus sejalan dengan politik yang
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diganiskan oleh pemerintahnya yaitu untuk mencapal kepentingan nasional
negaranya. Seperti kepentingan ekonomi, poitik, wmiliter, sosial dan budaya.

Istilah diplomasi ini muncul setelah terjadinya perang dunia i dan [i, yaitu
bagaimana dunia ini dapat menciptakan suatu perdamaian dengan meng urangi
konflik-konflik antar negara di dunia. Diplomasi erat hubungannya dengan
hubungan antar negara, dimana diplomasi disebut sebagai seni dalam
mengedepankan kepentingan suatu negara melalui negosiasi dengan cara damai
dalam berhubungan dengan necgara lain. Jika cara domai il gagal uniuk
memperoleh tujuan yang diimginkan, maka diplomasi mengizinkan penggunaan

ancaman atau kekuatan nyata sebagai cara untuk mendapatkan fjuannya.

L7 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian i adalah metode
kepustakaan dan bersifat deskriptif-analisis, dengan data-data yang berkaitan
dengan penelitian. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisa guna memperoleh
sejumlah fiakta sejarah. Fakta vang diperoleh kemudian disusun secara kronologis

dan berkesinambungan.

1.8 Manfaat Penelitian

Manfaat dan penelitian penulis adalah agar masyarakat dunia umumnya
dan Indonesia dan Jepang khusunya, mengetahui dimulainya kerja sama kedua
negara tersebut dalam diplomatik dan hubungan baik yang dilakukan oleh kedua

negara tersebut, atau yang biasa dikenal hubungan bilateral.




